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Penelitian ini untuk mengtahui: (1) pengaruh metode blended learning terhadap hasil belajar;                            
(2) pengaruh metode blended learning terhadap motivasi belajar; (3) pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar; (4) interaksi antara metode blended learning dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Secanggang. Penelitian ini adalah penelitian quasy experiment. Teknik 
analisis data menggunakan ANAVA dua jalur dengan signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) ada pengaruh penggunakan metode blended learning terhadap hasil belajar (F = 46,953;                
P = 0.000; (2) ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar (F = 21,374; P = 0,000); (3) terdapat 
pengaruh antara metode blended learning dan motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 
1 Secanggang (F = 4,355; P = 0,040). 
 
Kata Kunci: Metode Blended learning Berbasis Web dan Motivasi 
 
 
  ABSTRACT  
 
Abstract: This research is to know: (1) the effect of blended learning methods on learning outcomes;               
(2) the influence of the blended learning method on learning motivation; (3) the effect of learning 
motivation on learning outcomes; (4) the interaction between the blended learning method and learning 
motivation towards the learning outcomes of class X students at Secanggang 1 Public High School. This 
research is a quasy experiment study. The data analysis technique uses two-way ANOVA with a 
significance of 0.05. The results showed that: (1) there was the effect of using the blended learning method 
on learning outcomes (F = 46,953; P = 0,000; (2) there was an effect of learning motivation on learning 
outcomes (F = 21,374; P = 0,000); (3) the influence of the blended learning method and motivation on the 
learning outcomes of class X students at Secanggang 1 High School (F = 4.355; P = 0.040). 
 




Materi klasifikasi makhluk hidup adalah 
materi yang membutuhkan literasi yang mumpuni 
agar peserta didik dapat dengan mudah mengalami 
pembelajaran bermakna dalam mengindentifikasi, 
mengelompokkan, serta menentukan makhluk 
hidup berdasarkan kesamaan ciri morfologi, 
anatomi, dan fisiologinya. Kerap didapati dalam 
pembelajaran siswa hanya menghapal jenis-jenis 
makhluk hidup serta dengan susah payah 
mengidentifikasinya tanpa pernah mengetahui 
bagaimana bentuk tumbuhan tersebut. Hal ini 
sanat jauh dari tujuan pembelajaran yang 
diharapkan yakni dengan lancar siswa mampu 
menerapkan kunci determinasi pada suatu 
makhluk hidup walau pun baru pertama sekali 
ditemui. 
Pada lain sisi, perkembangan teknologi 
informasi sudah sedemikian pesatnya. Terbukti 
hampir tidak pernah kita temui siswa SMA yang 
tidak menggunakan smartphone dalam kehidupan 
sehari-hari. Para praktisi pendidikan sibuk 
membicarakan dampak buruk dari kemajuan ini 
tanpa pernah menyelami bagaimana 
memanfaatkannya bagi dunia pendidikan. Peneliti 
melihat bahwa kemajuan teknologi informasi ini 
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran, bahkan 
dapat memangkas keterbatasan ruang dan waktu 
dalam pembelajaran, khususnya dalam hal literasi. 
Karena pembelajaran di kelas kurang efektif ketika 
siswa tidak memiliki referensi yang cukup untuk 
mengulang dan memahami kembali materi yang 
telah diajarkan oleh guru. 
Pembelajaran di kelas sangat terbatas dalam 
hal waktu dan komunikasi, hal ini berdampak 
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buruk bagi kemampuan siswa dalam mendalami 
materi. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yang 
sangat rendah pada pelajaran biologi. Motivasi 
siswa dalam pembelajaran pun terlihat sangat 
rendah, hal ini terlihat dari dinamika kelas yang 
sangat rendah dan siswa yang aktif hanya itu-itu 
saja bahkan berkurang dari biasanya. Untuk itu 
perlu ada akselerasi dalam pembelajaran dengan 
melebarkan komunikasi dan waktu belajar di luar 
kelas dengan memanfaatkan teknologi informasi 
berbasis web. 
Tuntutan kurikulum SMA agar siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran dengan merangkum 
materi dari berbagai sumber, menuntut guru harus 
lebih inovatif dan akseleratif dalam merubah 
metode pembelajaran yang selama ini sudah 
mendarah daging. Pembelajaran secara 
konvensional dirasa sangat sulit untuk menjawab 
kebutuhan akan sumber  belajar siswa. Posisi siswa 
yang pasif mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran. Kebutuhan akan referensi serasa 
dikebiri dengan sedikitnya sumber bacaan siswa 
serta tidak relevan lagi dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. Selama ini memang siswa selalu aktif 
mencari informasi di internet, akan tetapi hal ini 
dapat berdampak sangat buruk karena banyak 
informasi yang belum teruji kebenarannya yang 
mereka serap mentah-mentah tanpa ada proses 
verifikasi. Hal ini akan mengakibatkan 
penyimpangan pemahaman konsep pada siswa 
yang akan dibawa seumur hidup. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran di dalam 
kelas dan teknologi informasi berbasis web adalah 
blended learning. Blended learning diharapkan 
mampu untuk meretas kekurangan literasi dan 
membangkitkan motivasi belajar siswa dalam 
memahami klasifikasi makhluk hidup serta dapat 
menigkatkan hasil belajar. Berdasarkan 
permasalahan di atas maka perlu kiranya 
dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Metode 
Blended learning Berbasis Web dan Motivasi 
Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Pokok 
Bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di Kelas X SMA 
Negeri 1 Secanggang Langkat”. 
Metode blended learning memungkinkan 
siswa untuk bergelut dengan materi berbasis 
teknologi informasi dan dimanjakan banyaknya 
sumber belajar yang berbasis teks, gambar, video, 
serta animasi. Materi disajikan secara singkat, 
padat, dan sistematis, serta kaya akan sumber 
merangsang siswa untuk belajar dengan aktif 
dalam waktu yang singkat sehingga efektifitas 
pembelajaran dapat tercapai yang berdampak 




Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Secanggang Kabupaten Langkat Sumatera Utara  
tahun pembelajaran 2018/2019. Waktu penelitian 
ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2018. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Secanggang tahun pelajaran 
2018/2019 yang berjumlah 8 kelas. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik cluster random 
sampling (sampel acak berkelompok), sehingga 
didapat 2 kelas sampel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu kelas X IPA 1 dan X IPA 3 yang 
berjumlah 76 orang siswa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi experiment. 
Setiap kelompok diberikan perlakuan yang 
berbeda, dimana kelompok pertama yaitu kelas X 
IPA 1 dengan menggunakan metode blended 
learning berbasis web dan kelompok kedua yaitu 
kelas X IPA 3 dengan menggunakan metode 
pembelajaran langsung. Penelitian dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan. Kedua kelompok 
diberikan tes awal (pre-test) dan tes awal motivasi 
di awal perlakuan. Kemudian setiap kelompok 
diberikan post-test untuk mengukur hasil belajar 
Biologi dan menguji pengaruhnya pada setiap 
kelompok. Dilanjutkan dengan uji hipotesis pada 
penelitian menggunakan uji ANAVA dua jalur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan anailis statistik, 
penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji 
prasyarat analisis data. Pengujian persyaratan 
analisis data meliputi uji normalitas dan uji 
homogenitas variansi populasi. Uji normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang digunakan pada masing-masing 
kelompok perlakuan dengan menggunakan taraf 
signifikansi α=0,05. Dari hasil perhitungan uji 
normalitas didapatkan bahwa nilai signifikansi 
untuk setiap perlakukan lebih besar dari α=0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
motivasi dan hasil belajar yang berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji 
homogenitas penelitian ini menggunakan uji 
Levene. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa 
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data motivasi dan hasil belajar siswa bersifat 
homogen dengan nilai signifikan > 0,05. 
Berdasarkan uji hipotesis didapatkan bahwa, 
terdapat pengaruh metode blended learning 
berbasis web terhadap hasil belajar siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Secanggang (Fhitung=46,935; 
P.=0,000). Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar 
siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup yang 
dibelajarkan dengan metode blended learning 
berbasis web (76,71 ± 9,156) (X ̅±SD) signifikan 
lebih tinggi dari pada siswa yang dibelajarkan 
dengan metode pembelajaran langsung (60,39 ± 
8,149).  
Pengaruh metode blended learning berbasis 
web terhadap hasil belajar biologi materi 
klasifikasi makhluk hidup siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Secanggang tersaji pada gambar 1 di 
samping : 
 
Gambar 1. Pengaruh hasil belajar dengan metode 
pembelajaran. 
Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 
hasil belajar biologi materi klasifikasi makhluk 
hidup siswa kelas X SMA Negeri 1 Secanggang 
(Fhitung=21,374; P.=0,000).  
 
Tabel 1. Table ANAVA dua jalur. 
Source 








Model Pembelajaran 2646,531 1 2646,531 46,935 ,000 ,395 
Motivasi 1205,213 1 1205,213 21,374 ,000 ,229 
Model pemb.*Motivasi 245,554 1 245,554 4,355 ,040 ,057 
 
Terdapat interaksi antara metode blended 
learning berbasis web dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar biologi materi klasifikasi 
makhluk hidup siswa kelas X SMA Negeri 1 
Secanggang (Fhitung=4,355; P.=0.040). Pengaruh 
motivasi terhadap hasil belajar, serta interaksi 
antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar biologi materi klasifikasi 
makhluk hidup siswa kelas X SMA Negeri 1 
Secanggang tersaji pada gambar 2 diatas. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk 
hidup yang dibelajarkan dengan metode blended 
learning berbasis web (76,71 ± 9,156) (X ̅±SD) 
signifikan lebih tinggi dari pada siswa yang 
dibelajarkan dengan metode pembelajaran 
langsung (60,39 ± 8,149) sebesar 27,02%. Hal ini 
disebabkan oleh karena blended learning adalah 
metode pembelajaran yang menggabungkan antara 
pembelajaran konvensional yang bertatap muka di 
kelas dengan pembelajaran berbasis teknologi 
informasi yang dalam penelitian ini menggunakan 
website sebagai medianya. Blended learning 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 
siswa lain maupun guru tanpa batas ruang dan 
waktu. Disamping itu siswa dimanjakan dengan 
referensi yang lengkap karena sudah satu kesatuan 
antara materi, latihan soal, dan berbagai tambahan 
gambar serta video pembelajaran. Materi yang 
disajikan padat dan sistematis menyebabkan siswa 
tidak lagi mencari referensi dari luar website 
sehingga meminimalisir penyimpangan dan 
penyalahgunaan media serta menghemat waktu 
belajar. Menurut hasil ini membuktikan bahwa 
blended learning sangat cocok digunakan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran biologi di kelas X 
SMA. Hasil penelitian ini didukung oleh (Utami, 
2016) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
metode blended learning berbasis Edmodo dengan 
hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
metode pembelajaran langsung. 
Berdasarkan tingkat motivasi belajar siswa 
pada materi klasifikasi makhluk hidup yang 
dibelajrkan dengan metode blended learning 
berbasis web dalam penelitian ini ditemukan 
bahwa: (1) siswa yang memiliki motivasi tinggi 
sebesar 80,00 ± 1,394 (X ̅±SD); dan (2) siswa yang 
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memiliki motivasi rendah sebesar 66,11 ± 2,50. 
Sedang hasil belajar siswa pada materi klasifikasi 
makhluk hidup yang dibelajarkan dengan metode 
pembelajaran langsung ditemukan bahwa (1) 
siswa yang memiliki motivasi tinggi sebesar               
61,50  ± 1,37; dan (2) siswa yang memiliki motivasi 
rendah sebesar 56,25 ± 2,66.  
Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran blended learning berbasis 
web lebih baik dibanding dengan pembelajaran 
langsung (konvensional) untuk meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi belajar siswa. Hal ini 
disebabkan karena pada proses pembelajaran 
blended learning berbasis web memberikan 
kemudahan dalam belajar serta interaksi yang 
menarik baik antara sesama siswa maupun antara 
siswa dengan guru. Disamping itu blended learning 
berbasis web memanjakan mata siswa untuk 
menggali referensi yang telah disediakan di 
website pembelajaran sehingga hal ini akan 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
Sebaigamana hasil penelitian Herlina (2015) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara 
model pembelajaran blended learning dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar siswa di sekolah. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, maka dapat diambil simpulan bahwa :              
(1) Terdapat pengaruh metode blended learning 
berbasis web terhadap hasil belajar biologi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Secanggang; (2) Terdapat 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Secanggang;  
(3) Terdapat interaksi antara metode blended 
learning berbasis web dan motivasi terhadap hasil 
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